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Bahasa adalah sistem lambing bunyi yang arbitres yang digunakan oleh 

para anggota kelompok untuk bekerja sama.2 

Musthafa Al Ghulayani menyatakan bahwa bahasa adalah kata atau 

lafal yang digunakan oleh setiap orang untuk menyampaikan maksud atau 

kehendak mereka. Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan bangsa 

Arab untuk mengutarakan maksud dan tujuan mereka.3 

 
1   

2 Abdul Chaesar, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 23. 
3 Mustafa Al Ghulayani, Terjemah Jami’ Al Durus Al Arabiyah , jil I (Semarang: As-Syifa,1992), 
hlm.13. 
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Tujuan mempelajari bahasa Arab adalah penegembangan kemampuan belajar 

dalam menggunakan bahasa itu baik secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran 

bahasa Arab dapat dikatakan berhasil apabila siswa sudah menguasai empat 

keterampilan bahasa secara lisan maupun tulisan. Empat keterampilan tersebut 

meliputi berbicara (maharah al kalam), mendengar (maharah al istima’), membaca 

(maharah al qiraah), menulis (maharah al kitabah). Ke empat keterampilan bahasa 

ini memiliki hubungan yangsaling erat karena salah satu dari keterampilan ini bisa 

berdiri sendiri tanpa ditunjang oleh keterampilan lainnya. Oleh karena itu, 

penddikan bahasa Arab dilakukan secara hierarkis mulai dari keterampilan 

menyimak hingga keterampilan menulis.5 

 

 
 .203. ص(, 1332, المكتبة لسان العربية) إضاءت, عبد الرحمن 4

5 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 95. 
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  Keterampilan berbahasa dapat diperoleh dengan pembiasaan. Pembiasaan 

itu sendiri wujud pelaksanaannya adalah berungkali dalam repitisi yang termasuk 

dalam unsur-unsur metode. Dengan latihan menyimak misalnya, diperoleh 

maharah al-istima’, maharah al istima’ dapat diketahui wujudnya melalui 

ungkapan apa saja yang dipahami dengan cara berbicara. Tidak mungkin 

seseorang terampil berbicara tanpa ada maharah al-istima’ sebelumnya, dengan 

demikian bahasa itu diucapkan dan di dengarkan6. 

 

 
6 Syaiful Mustafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inofativ, (Malang: UIN Malang Press, 2011), 
hlm. 40. 
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7 A.W Munawir, Kamus Munawir Arab Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Rogresif, 1984.), 
hal. 117. 
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Biah berasal dari bahasa Arab yang berarti lingkungan. Di dalam 

kamus Al-Munawwir   بيئة , berarti keadaan, situasi, posisi.8    

  

 Menurut Ahmad Rohanui lingkungan berarti segala sesuatu yang 

ada di luar individu. 9  

 
8 A.W Munawir, Kamus Munawir Arab Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Rogresif, 1984), 
hlm. 117. 
9 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 19. 
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B. Pembagian Lingkungan Belajar Bahasa Arab 

Menurut Sumardi Suryabrata, lingkungan yang mempengaruhi belajar 

dibagi dua, yaitu lingkungan non sosial dan lingkungan sosial.11  

  1). Lingkungan non Sosial 

Lingkungan non sosial meliputi: keadaan udara, suhu, cuaca, 

waktu (pagi, sore, siang dan malam), tempat (letak, pergedungan), alat-alat 

yang digunakan untuk belajar seperti (alat tulis menulis, buku-buku, alat 

perga dan sebagainya yang bisa disebut sebagai alat belajar), semua ini 

dapat berpengaruh terhadap proses belajar. 

 

 

11 Sumardi Subroto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hlm. 249. 
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2). Lingkungan Sosial 
Yang dimaksud dengan lingkungan sosial adalah manusia baik 

manusia itu hadir maupun kehadirannya tidak langsung. Untuk 
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan studi tidak terlepas dari 
metode yang dipakai. Untuk menerapkan metode tersebut banyak hal 
yang berkaitan diantaranya adalah factor pessrta didik, sarana yang 
mendukung, situasi yang memadai atau tepat.12 

 

Menciptakan Lingkungan Berbahasa Arab 

Lingkungan bahasa yang paling dominan dalam pembelajaran 

bahasa Arab di Indonesia, baik di madrasah, selokplah, pesantren 

maupun di perguruan tinggi adalah lingkungan formal. Sedangkan 

lingkungan non formal sangat terbatas untuk tidak mengatakan tidak ada. 

Sisiwa dapat memperoleh pengetahuan yang telah disetting sebagai 

 
12 Suja’I, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang: Walisongp Press, 2008), hlm.52 
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sumber belajar. Misalnya dari bahan-bahan yang telah disiapkan atau dari 

lingkungan kelas, kantor sekolah, perpustkaan, laboratorium, asrama, 

halaman sekolah dan lain-lain. sebab lingkungan memegang peranan 

yang sangat penting dalam proses pengembangan kemampuan yang 

dituju. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam muqoddimah 

Al’arabiyyah li anaasyiin juz 2 dan 3: Bahwasanya pengajaran bahasa itu 

akan mengalami kemajuan apabila dilatih terus menerus dan dipraktikkan 

dalam berkomunukasi antara seorang guru atau ustadz dan siswanya 

begitu juuga siswa dengan teman-temannya secara tidak langsung itu 

nanti akan membentuk lingkungan kebahasaan yang bagus dan akan 

mempersiapkan tempat lingkungan yang baik dan sunur untuk bahasa, 

serta membutuhkan waktu yang mencukupi.13 

 
13 Suja’i Suja’i, Pembelajaran Bahasa Arab (Semarang: Wali Songo Press, 2008), hlm. 52. 
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D. Lingkungan Sebagai Sub Sistem Pembelajaran 

Salah satu factor yang sangat menentukan dan 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran adalah 

lingkungan, tak terkecuali bahasa Arab. Keberadaan lingkungan 

berbahasa Arab menjadi sangat penting karena ia selalu hadir, 

melingkupi memberi nuansa dan konteks pembelajaran itu sendiri. 

Jika pembelajaran bahasa itu kondusif , maka proses pembelajaran 

juga akan kondusif. Pavlop sebagai pelopor aliran behavioris ( An-

nazriyyah Al-hissiyah Al-sulukiyyah) yang kemudian diikuti 

Edward L. Thorndike dengan teori hokum efek, dan dilanjutkan 

oleh B.F Skiner dengan teori reinforcement al-thawab atau al-ta’ziz 

menganggap bahwa merekayasa lingkungan adalah cara yang 

efektif untuk mencapai kemahiran berbahasa. 14 

 
14 Salah ‘Abdu al-Majid al-‘arabi, Taallum Al-lughota Al-hayyah wa Ta’limuha Baina Al-

nazriyah wa Al- tathbiq, (Bairut: Maktabah Libnan, 1981), hlm. 12. 
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Dulay

E. Langkah-langkah Penerapan Biah Lughowiyah 

1. Menempatkan peserta didik pada satu tempat baik dalam bentuk 

asrama atau untuk memudahkan pembimbing bahasa   melaksanakan 

proses belajar mengajar diluar pembelajaran formal. 

2. Menentukan tempat khusus dimana pada tempat tersebut ada 

kewajiban menggunakan bahasa Arab. 

 

16 Ahmad Fuady Efendi, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki  Press,2011.), 
hal. 165. 
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3. Membuat program pembelajaran tambahan diluar pembelajaran 

program formal. 

4. Melaksanakan latihan khutbah menggunakan bahasa Arab setiap 

selesai sholat berjamaah 

5. Menyampaikan materi ajar yang berkaitan dengan materi agama 

islam dengan menggunakan bahasa Arab 

6. Membiasakan peserta didik mendengarkan program bahasa Arab 

fusha melalui media eletronik seperti radio, televise dan lain-lain.  

1 .
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F.  kegiatan-kegiatan dalam Biah Lughoh Arabiah 

 1. Mufrodat harian 

2. Muhadhoroh Bahasa 

3. Musabaqoh Bahasa Arab 

4. Pidato  

5. Drama 

6. Istinbat 

7. Puisi 

8. Latihan MC 

9. Muhadatsah 
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G. Kegiatan-kegiatan Pendukung Biah Lughowiyah 

1. Mahkamah Bahasa untuk memperkuat pelaksanaan lingkungan 

berbahasa Arab  dengan sistem asrama ataupun non asrama harus 

mempunyai aturan yang mengikat peserta didik. 

2. Sistem denda sebagai upaya untuk mendisiplinkan peserta didik dalam 

menggunakan bahasa Arab. 

3. Minggu Bahasa adalah ketentuan penggunaan bahasa Arab atau 

Inggris dalam satu minggu. 

4. Sistem hafalan mufrodat peserta didik diwajibkan untuk menghafal 

mufrodat dengan jumlah yang ditentukan pada setiap harinya. 

5. Penulisan kosa kata dalam bahasa Arab dituangkan dalam ungkapan 

beberapa kalimat. 

6. Menulis karangan bahasa Arab peserta didik diwajibkan untuk menulis 

tulisan bahasa Arab dengan jumlah yang sudah ditentukan. 

7. Nadwah adalah seminar, kegiatan seminar sangat akan membantu 

peserta didik untuk membiasakan mendengar bahasa Arab.17 

 
17 Irsal Amin, Strategi Penerapan Lingkungan Bahasa Arab (Biah Lughoh Arabiah) di 

Ma’had Al-Jami’ah Perguruan Tinggi Keagaman Islam Teori dan Aplikasi, (Malang: CV Literasi 
Nusantara Abadi, 2021), hlm. 48-62. 
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Maharah al-Kalam adalah kemampuan ungkapan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, 

pendapat keinginan, atau perasaan kepada mitra pembicara.18 

Keterampilan berbicara (maharah al-kalam) sering juga disebut 

dengan istilah ta’bir. Meski demikian keduanya memiliki 

perbedaan penekananan, dimana maharah al-kalam lebih 

menekankan kepada kemampuan lisan, sedangkan ta’bir disamping 

secara lisan juga dapat diwujudkan dalam bentuk lisan . Pengertian 

 
18  Acep Hermawanto, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2011), hlm.135. 
19 
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keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan 

menyampaikan pesan secara lisan kepada orang lain. 21 

 

a. Tujuan Pembelajaran al-Kalam 

Tujuan dari pemebelajaran kalam (keterampilan berbicara) 

mencakup beberapa hal antara lain: 

1. Kemudahan berbicara 

Setiap peserta didik harus mendapatkan kesempatan yang 

besar untuk berlatih berbicara sampai mereka mampu 

mengembangkan keterampilan ini secara lancar, dan 

menyenangkan baik di dalam kelompok kecil maupun 

dihadapan pendengar umum yang lebih besar jumlahnya.. 

2. Kejelasan  

Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan 

jelas, baik artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya. Agar 

kejelasan tersebut dapat dicapai, maka dibutuhkan berbagai 

macam latihan terus menerus dan variatif. 

3. Bertanggung jawab 

Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk 

bertanggung jawab berbicara secara tepat, dan dipikirkan 

dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi topic 

pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara 

dan bagaimana situasi pembicaraan serta momentumnya pada 

saat itu. 

4. Membentuk pendengaran yang kritis 

Latihan berbicara yang baik sekaligus melatih dan 

mengembangkan pendengaran secara tepat dan kritis juga 

menjadi tujuan program utuma pembelajaran ini.. 

5. Membentuk kebiasaan 

 
21 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran  Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki 

Press: 2011), hlm.135-136 
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Kebiasaan berbahasa Arab tidak dapat dicapai tanpa ada 

niat yang sungguh-sungguh dari peserta didik itu sendiri. 

Dalam menciptakan kebiasaan kebiasaan berbahasa Arab ini 

yang dibutuhkan adalah komitmen, komitemen ini dapat 

dimulai dari diri sendiri, kemudian komitemen ini berubah 

menjadi kesepakatan dengan orang lain untuk berbicara bahasa 

Arab secara terus menerus.  

b. Macam-macam keterampilan kalam 

1. Percakan (muhadatsah) 

2. Ungkapan secara lisan (ta’bir al-syafahi) 

c. Ciri-ciri aktivitas keterampilan kalam yang berhasil 

1. Siswa berbicara banyak 

2. Partisipasi aktif bagi siswa 

3. Memiliki motivasi tinggi 

4. Bahasa yang dipakai adalaah bahasa yang diterima 

d. Masalah dalam aktivitas keterampilan kalam 

1. Siswa grogi berbicara 

a) khawatir melakukan kesalahan 

b) takut dikritik 

c) sedikit malu 

2. Tidak ada bahan untuk dibicarakan 

a) Tidak bisa berfikir tentang apa yang ingin dibicarakan 

b) Tidak ada motivasi untuk mengungkapkan apa yang 

dirasakan 

3. Kurang atau tidak ada partisipasi dari siswa lainnya, hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa siswa yang cenderung 

mendominasi, yang lain sedikit berbicara. 

4. Penggunaan bahasa ibu, merasa tidak biasa dengan bahasa 

lain.22 

 

 
22 Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press: 2012), hlm.91-92. 
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23 Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab 
(Malang: UIN Maliki  Press,2012.), hal. 91-92. 
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e. Strategi pembelajaran kalam 

1. Bagi pembelajar Mubtadi (pemula) 

a) Guru mulai melatih berbicara dengan memberi pertanyaan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. 

b) Pada saat yang sama siswa diminta untuk belajar 

mengucapkan kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan 

pikiran 

c) Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab 

oleh siswa sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang 

sempurna. 

d) Guru bisa menyuruh siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan syagawiyah, menghafal percakapan, atau 

menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks 

yang telah siswa baca. 

2. Bagi pembelajar mutawassith (lanjutan) 

a) Belajar berbicara dengan bermain peran 

b) Berdiskusi dengan tema tertentu 

c) Bercerita dengan peristiwa yang terjadi pada siswa 

d) Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari 

televise, radio, atau lain-lainnya. 

3. Bagi mutaqoddim (tingkat atas) 

a) Guru memilihkan tema untuk berlatih kalam. 

b) Tema yang dipilih hendaknya menarik dan berhubungan 

dengan kehidupan manusia. 

c) Tema harus jelas dan terbatas. 
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d) Mempersilahkan siswa memilih tema atau lebih sampai 

akhirnya siswa bebas memilih tema yang dibicarakan 

tentang apa yang mereka ketahui. 

f. Petunjuk umum yang berkenaan dengan kalam 

1. Belajar kalam yakni melatih berbicara 

2. Hendaknya siswa mengungkapkan tentang pengalaman mereka 

3. Melatih memusatkan perhatian 

4. Tidak memutus percakapan dan sering membenarkan 

5. Bertahap 

6. Kebermaknaan tema, siswa akan lebih termotifasi untuk 

berbicara jika temannya berhubungan dengan hal yang bernilai 

dalam kehidupan mereka.24 

 

 

 
24 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid,  Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang: UIN Maliki Press: 2012), hlm.88-90. 
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1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi sebagai alat 

pengumpulan data harus sistematis artinya observasi serta 
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pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan tertentu 

sehingga dapat diulangi kembali oleh penelitian ini.29 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan orang yang diwawancarai. Seorang peneliti tidak 

melakukan wawancara berdasarkan sejumlah pertanyaan yang telah 

disusun dengan mendetail dengan alternatif jawaban yang telah dibuat 

sebelum melakukan wawancara, melainkan berdasarkan pertanyaan 

yang umum yang kemudian didetailkan dan dikembangkan ketika 

melakukan wawancara atau setelah melakukan wawancara untuk 

melakukan wawancara berikutnya.31 

 
29S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 107. 

 
31Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 20. 
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32 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm.20. 
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33 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2016), 
hlm.152. 
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Teknik untuk menjamin keabsahan data penelitian yang lebih akurat, 
peneliti harus benar-benar melakukan pengamatan yang benar-benar dalam 
melakukan penelitian.34  

 

 

 
34Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

147. 
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Buku  1 

Pena  2 

Meja  3 

Kursi  3 

Papan Tulis 4 

Kapur  5 

Sapu  6 

Lampu  7 
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Bantal   1 

Selimut   2 

Lemari  3 

Sapu   3 

Tong sampah 4 

Tempat tidur  5 

Jam  6 

Atap  7 

Dingding  8 
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No                      Pernyataan   Terlaksana     Tidak 

terlaksana 

1 Menempatkan peserta didik dalam satu 

tempat baik dalam bentuk asrama 

ataupun pusat pembelajaran 

✓        - 

2 Menentukan tempat khusus yang 

mewajibkan menggunakan bahasa Arab 

✓        - 

3 Membentuk program tambahan belajar 

bahasa Arab diluar pembelajaran 

formal, seperti Mufrodat, Muhadatsah 

dll. 

✓        - 

4 Melaksanakan latihan khutbah setelah 

sholat berjamaah 

      - ✓  

5 Menyampaikan materi ajar yang 

berkaitan dengan agama Islam 

menggunakan bahasa Arab 

      - ✓  

6 Membiasakan peserta didik 

mendengarkan Program bahasa Arab 

fusha melalui media eletronik seperti 

radio, televisi dan lain sebagainya 

      - ✓  

7 Mufrodat harian ✓        - 

8 Muhadhoroh bahasa ✓        - 

9 Musabaqoh bahasa Arab ✓        - 

10 Pidato bahasa Arab ✓        - 

11 Drama bahasa Arab ✓        - 

12 Puisi bahasa Arab ✓        - 

13 Latihan MC bahasa Arab ✓        - 

14 Muhadatsah  ✓        - 

15 Mahkamah bahasa ✓        - 

16 Sistem denda      - ✓  

17 Minggu bahasa ✓        - 

18 Sitem hafalan mufrodat  ✓        - 

19 Menulis karangan bahasa Arab ✓        - 

20 Nadwah (Seminar) berbahasa Arab       - ✓  

21 Narasumer bahasa Arab       - ✓  

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Santri Bagian Bahasa Pondok Pesantren Modern Al-Abraar 

Hari/Tanggal: 25 September – 5 Oktober 2022 

No Narasumber  Pertanyaan Jawaban  Kesimpulan  

1 Ahmad 

Rozi 

Siregar  

1. Kegiatan apa 

saja yang 

dilakukakan 

dalam 

melaksanakan 

Biah 

Lughowiyah 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jam berapa  

dilaksanakannya 

mufrodat dan 

berapa mufrodat 

yang diberi 

perharinya?  

 

 

 

 

Banyak sekali 

kegiatan yang 

dilaksanakan 

untuk 

membentuk Biah 

Lughowiyah 

diantaranya, 

Mufrodat 

Muhadatsah, 

Muhadhoroh, 

Pamplet Bahasa 

Arab, mahkamah 

bahasa.  

Mufrodat 

dilaksanakan 

pada jam 06.00 

WIB setelah 

sholat subuh dan 

membaca Al-

Quran. Siang 

setelah Sholat 

zuhur, jumlah 

mufrodat yang 

diberi 5 

mufrodat setiap 

ada banyak 

kegiatan yang 

dilakukan untuk 

mendukung dan 

menunjang agar 

terlaksananya Biah 

Lughowiyah di 

pondok pesantren 

modern Al-Abraar. 

 

 

Mufrodat  

dilaksanakn pagi 

pada jam 06.00 

WIB dan setelah 

sholat zuhur pada 

siang hari, 

mufrodat yang 

diberi 5 mufrodat 

setiap harinya. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

3. Apakah ada 

strategi lain 

santri untuk 

menghafalkan 

kosa kata 

bahasa Arab? 

 

 

 

 

 

 

 

4. Apa tujuan 

diadakannya 

kegiatan 

muhadhoroh?  

 

 

 

 

 

harinya. 

 

Ada beberapa 

strategi agar 

santri bisa 

menghafal 

mufrodat yaitu 

dengan adanya 

pamphlet bahasa 

Arab dan 

membaca kutaib 

(buku kecil yang 

berisikan 

mufrodat) saat 

hendak pergi 

kemana saja. 

 

Salah satu tujuan 

diadakannya 

kegiatan 

muhadhoroh 

untuk 

melancarkan 

maharotul kalam 

santri dan akan 

menambah kosa 

kata bahasa Arab 

juga ketika 

sedang 

 

Ada 2 strategi 

yang secara tidak 

langsung agar 

santri bisa 

menghafal 

mufrodat, yaitu 

dengan pamphlet 

bahasa Arab dan 

membaca kutaib 

(buku kecil yang 

berisikan 

mufrodat). 

 

 

 

Untuk memlatih 

dan melancarkan 

maharotul kalam 

santri di pondok 

pesantren modern 

Al-Abraar. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

menyampaikan 

pidatonya. 

 

 

 

2 Syafi’i  1. Bagimana 

peningkatan 

yang ananda 

lihat dan 

rasakan dalam 

maharotul 

kalam santri?  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

kegiatan yang 

telah pondok 

buat dan 

tetapkan pasti 

ada peningkatan 

dalam maharotul 

kalam walau 

belum semua 

santri dapat 

berbicara dengan 

bahasa Arab di 

lingkungan 

pesantren. 

Seperti disekitar 

asrama dan kelas 

pasti ada yang 

berbicara dengan 

bahasa Arab.    

 

 

 

 

 

Dengan berbagai 

kegiatan yang 

dilakukan 

peningkatan 

maharotul kalam 

pasti ada, walau 

belum semua santri 

berbicara 

menggunakan 

bahasa Arab 

karena latar 

belakang yang 

berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap santri yang 



 
 

 
 

2. Apa saja sanksi 

yang diberikan 

kepada santri 

yang melanggar 

peraturan 

bahasa? 

 

 

 

 

 

 

 

Ada beberapa 

macam sanksi  

tentu ada sanksi 

yang diberikan 

kepada santri 

yang melanggar 

peraturan 

bahasa, seperti 

menghafal 

mufrodat, 

menulis insya’ 

bahkan sampai 

botak. 

melanggar 

peraturan bahasa 

akan diberi sanksi, 

agar santri jera dan 

tidak lagi 

melanggar 

peraturan yang 

sudah ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Wawancara dengan santri kelas IB 

Hari/Tanggal: 25 September – 5 Oktober 2022 

No  Narasumber  Pertanyaan  Jawaban  Kesimpulan  

1 Iqbal 

Wahyudi  

Apa kesulitan 

ananda temui 

dalam berbicara 

menggunakan 

bahasa Arab?  

Saya sangat sulit 

menggabungkan 

beberapa kosa 

kata menjadi 

kalimat, 

terkadang saya 

masih bingung 

dhomir-dhomir 

apa saja yang 

digunakan.  

Salah satu 

hambatan santri 

masih sulit 

dalam berbicara 

dengan bahasa 

Arab karena sulit 

menggabungkan 

kosa kata 

menjadi kalimat  

2 Ali Saman Apa Hambatan 

yang ananda temui 

ketika berbicara 

dengan bahasa 

Arab 

Saya kadang 

malu dan takut 

ketika berbicara 

menggunakan 

bahasa Arab, 

karena saya takut 

teman-teman 

saya mengolok-

olok saya, 

kadang ada juga 

yang mengatakan 

saya sok-sok bisa 

dan bisa  

berbahasa Arab 

padahal saya 

sudah hafal 

lumayan banyak 

Ada juga santri 

yang malu dan 

takut berbahasa 

Arab karena 

banyak ejekan 

dari teman-

temannya. 

Sehingga santri 

tersebut takut 

untuk berbicara 

menggunakan 

bahasa Arab 



 
 

 
 

kosa kata. 

3 Rahman 

Setia 

Apa Hambatan 

yang ananda temui 

ketika berbicara 

dengan bahasa 

Arab 

saya belum 

pernah sama 

sekali 

mempelajari 

bahasa Arab 

sebelum saya 

masuk ke 

pesantren ini. 

Jadi saya masih 

sangat sulit 

mempelajari 

bahasa Arab, 

terutama saya 

sangat lemah 

ketika menghafal 

kosa kata bahasa 

Arab. 

Perbedaan latar 

belakang santri 

sebelum masuk 

pesantren juga 

sangat 

berpengaruh 

dalam 

mempelajari 

bahas Arab 

terutama dalam 

mengungkapkan 

bahasa Arab. 

4 Khoirul 

Anwar 

Apa kesulitan 

ananda temui 

dalam berbicara 

menggunakan 

bahasa Arab? 

Saya masih 

kurang percaya 

diri ketika 

berbicara 

menggunakan 

bahasa Arab, 

karena terkadang 

saya takut salah 

dhomir, atau 

salah kosa kata 

yang ingin saya 

ungkapkan 

Tidak percaya 

diri menjadi 

salah satu 

hambatan santri 

kelas IB tidak 

terlaksananya 

Biah 

Lughowiyah, 

karena takut 

salah ketika 

berbicara dengan 

menggunakan 



 
 

 
 

ketika berbahasa 

Arab. 

bahasa Arab. 

5 Khoirul 

Umam 

Apa kesulitan 

ananda temui 

dalam berbicara 

menggunakan 

bahasa Arab? 

Saya sebelum 

masuk ke 

pesantren ini 

sudah menyukai 

bahasa Inggris 

terlebih dahulu 

karena saya 

sudah sejak 

duduk di sekolah 

dasar sudah 

mempelajari 

bahasa Inggris. 

Perbedaan latar 

belakang santri 

juga masih 

sangat 

mempengaruhi 

minat santri 

ketika 

mempelajari 

bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal: 25 September – 5 Oktober 2022 

 

no Topik Observasi  Hasil Observasi  

1 Mengobservasi lokasi penelitian Adapun lokasi pondok pesantren 

modern Al-Abraar Siondop Julu 

terletak di kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan Provinsi Sumatera Utara. 

2 Mengobservasi pelaksanaan 

Biah Lughowiyah di Pondok 

Pesantren Modern Al-Abraar 

Ada berbagai banyak macam 

kegiatan yang sudah ditetapkan 

santri agar terlaksananya Biah 

Lughowiyah, seperti Mufrodat, 

Muhadatsah, pamphlet Bahasa 

Arab, Mahkamah Bahasa. 

3 Mengobservasi apakah Biah 

Lughowiyah sudah Terlaksana 

di Pondok Pesantren Modern Al-

Abraar 

Sebagaimana observasi yang 

dilakukan peneliti di sekitar 

lingkungan pesantren masih ada 

santri yang berbicara menggunakan 

bahasa Indonesia, baik di kelas 

ataupun disekitar asrama. 

4 Mengobservasi kegiatan 

Mufrodat  

Kegiatan mufrodat dilaksanakan 

pada pagi hari jam 06.00 WIB dan 

juga pada siang hari yakni setelah 

sholat dzhur. Pada kegiatan ini ada 

mufrodat baru yang diberikan 

setiap harinya. 

 

5 Mengobservasi lingkungan Ada beberapa yang menjadi 



 
 

 
 

pesantren  pendukung dan penunjang agar 

terlaksananya Biah Lughowiyah 

yakni adanya pamphlet bahasa 

Arab yang tertempel pada benda 

mati atau tempat disekitar 

lingkungan pesantren. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


